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Abstract 

This research aims to evaluate the effectiveness of using interactive applications in enhancing students' understanding of 

algebra concepts. Using a literature review method, this study collects and analyzes the results of various research 

conducted from 2019 to 2024. The literature reviewed includes both international and Indonesian studies that examine 

the use of interactive applications in algebra education. The results of the literature review indicate that interactive 

applications can significantly improve student understanding. Students using interactive applications show increased 

engagement, motivation, and learning outcomes compared to conventional teaching methods. Studies in Indonesia support 

these findings, reporting improved understanding and interest in algebra among students. These findings suggest that 

integrating technology into math education can be an effective strategy for enhancing student learning outcomes. Therefore, 

it is recommended that schools and educators consider using interactive applications as a teaching aid in algebra 

education. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan aplikasi interaktif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep aljabar siswa. Dengan menggunakan metode tinjauan literatur, 

penelitian ini mengumpulkan dan menganalisis hasil berbagai penelitian yang dilakukan pada tahun 

2019 hingga 2024. Literatur yang digunakan meliputi penelitian internasional dan penelitian di 

Indonesia yang mengkaji penggunaan aplikasi interaktif dalam pembelajaran aljabar. Hasil dari 

tinjauan literatur menunjukkan bahwa aplikasi interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa 

secara signifikan. Siswa yang menggunakan aplikasi interaktif menunjukkan peningkatan keterlibatan, 

motivasi, dan hasil belajar dibandingkan dengan metode pengajaran konvensional. Studi di Indonesia 

mendukung temuan ini, melaporkan peningkatan pemahaman dan minat siswa terhadap aljabar. 

Temuan ini menunjukkan bahwa mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran matematika 

dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

disarankan agar sekolah dan pendidik mempertimbangkan penggunaan aplikasi interaktif sebagai alat 

bantu pengajaran dalam pembelajaran aljabar. 

 

Kata kunci: Aplikasi Interaktif, Pemahaman Aljabar, Pembelajaran Matematika, Teknologi 

Pendidikan 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran aljabar adalah komponen penting dari kurikulum matematika sekolah 

menengah. Namun, banyak siswa menghadapi kesulitan dalam memahami konsep aljabar 

yang abstrak dan kompleks. Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi 

pendidikan telah menawarkan berbagai alat dan aplikasi interaktif untuk membantu 

mengatasi tantangan ini.  

Penggunaan media atau aplikasi interaktif dalam pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap konsep yang sulit. Aplikasi seperti 

GeoGebra mampu memvisualisasikan konsep-konsep matematika, termasuk aljabar, 

sehingga membantu siswa membangun pemah aman yang lebih mendalam (Siregar, et al., 

2023). Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) yang 

memanfaatkan teknologi juga terbukti dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 

matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas aplikasi interaktif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep aljabar siswa melalui metode tinjauan pustaka 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur untuk mengumpulkan dan 

menganalisis berbagai penelitian yang dilakukan tentang penggunaan aplikasi interaktif dalam 

pembelajaran aljabar. Literatur yang dianalisis meliputi artikel jurnal, buku, dan laporan 

penelitian tahun 2019 hingga 2024. Pencarian literatur dilakukan melalui database akademik 

seperti Google Scholar, JSTOR, dan PubMed. Kriteria inklusi meliputi penelitian yang 

mengkaji penggunaan aplikasi interaktif dalam pembelajaran aljabar pada siswa SMA dan 

penelitian tersedia dalam bahasa Inggris dan Indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peningkatan Pemahaman Konsep Aljabar 

Sebuah studi oleh Brown et al. (2019) menunjukkan bahwa aplikasi interaktif dapat 

meningkatkan pemahaman konsep aljabar siswa. Aplikasi yang menyediakan visualisasi dan 

interaktivitas membantu siswa menghubungkan konsep abstrak dengan representasi konkret, 

sehingga memfasilitasi pemahaman. 

Jean Piaget menekankan pentingnya pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran 

aljabar, dimana siswa membangun pemahamannya melalui eksplorasi dan refleksi. Lev 

Vygotsky menyoroti peran lingkungan spasial dalam pembelajaran matematika, termasuk 

aljabar, dan pentingnya interaksi antara siswa dan guru serta antar siswa dalam memahami 

konsep-konsep tersebut. 

https://transpublika.co.id/ojs/index.php/JRPP


Muhamad Ismail et al 
Efektivitas Penggunaan Aplikasi Interaktif untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa… 

 

 

163 
https://transpublika.co.id/ojs/index.php/JRPP  
E-ISSN: 2963-7325 

Keterlibatan dan Motivasi Siswa 

Williams & Smith (2022) menemukan bahwa aplikasi interaktif meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa. Umpan balik instan dan elemen gamifikasi dalam aplikasi ini 

menjadikan pembelajaran lebih menarik dan memotivasi siswa untuk belajar lebih rajin. 

John Dewey memandang keterlibatan siswa sebagai kunci dalam pembelajaran 

bermakna. Ia menekankan pentingnya memberikan pengalaman belajar yang relevan dan 

menarik bagi siswa. 

BF Skinner menyoroti pentingnya penguatan positif dalam memotivasi perilaku siswa. 

Skinner menekankan perlunya umpan balik yang jelas dan bermanfaat bagi perilaku yang 

diinginkan dalam pembelajaran. 

Johnson (2021) mencatat bahwa aplikasi interaktif memungkinkan pembelajaran yang 

dipersonalisasi sesuai dengan kebutuhan individu siswa. Aplikasi ini dapat menyesuaikan 

tingkat kesulitan soal dan memberikan bantuan sesuai dengan kemampuan masing-masing 

siswa, sehingga memungkinkan setiap siswa belajar dengan kecepatannya sendiri. 

Maria Montessori memperkenalkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

anak. Montessori menekankan pentingnya lingkungan belajar yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan minat masing-masing siswa. 

Carol Ann Tomlinson dengan konsep pengajaran yang dibedakan menekankan 

pentingnya mengenali keberagaman siswa di kelas dan memberikan berbagai pendekatan 

terhadap materi dan penilaian yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 

Studi di Indonesia 

Penelitian Harjono & Suryadi (2021) di Indonesia menunjukkan hasil serupa. Mereka 

menemukan bahwa penggunaan aplikasi interaktif di kelas matematika meningkatkan 

pemahaman dan minat siswa terhadap aljabar. Kajian ini menekankan pentingnya 

pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran di Indonesia. 

Ruth McVey, seorang sejarawan yang berjasa besar dalam memahami sejarah modern 

Indonesia, khususnya dalam konteks politik, ekonomi, dan sosial. 

James Siegel, seorang sosiolog yang fokus pada masyarakat Minangkabau di Sumatera 

Barat, memberikan kontribusi besar dalam memahami struktur sosial dan sistem kekerabatan 

di Indonesia. 

Keberlanjutan Pembelajaran 

Studi lain yang dilakukan Lee (2020) menunjukkan bahwa aplikasi interaktif 

mendukung pembelajaran berkelanjutan. Siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan 
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saja dan dimana saja, sehingga memungkinkan mereka belajar secara mandiri dan berulang 

kali mereview materi yang sulit. 

David Orr menekankan pentingnya pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan. 

Orr menekankan perlunya mengintegrasikan pemahaman ekologi dan tanggung jawab 

lingkungan dan sosial ke dalam kurikulum pendidikan sehingga siswa dapat menjadi agen 

perubahan berkelanjutan. 

Peter Senge mengembangkan konsep organisasi pembelajaran, dimana pembelajaran 

terjadi tidak hanya pada tingkat individu tetapi seluruh organisasi. 

Umpan Balik Instan 

Salah satu keuntungan utama aplikasi interaktif adalah kemampuan untuk memberikan 

umpan balik instan. Williams & Smith (2022) mencatat bahwa umpan balik instan membantu 

siswa memperbaiki kesalahan mereka dengan segera, sehingga mempercepat proses 

pembelajaran. 

Susan Brookhart, pakar penilaian pendidikan, menekankan pentingnya umpan balik 

yang informatif dan relevan. Menurutnya, umpan balik yang efektif memberikan informasi 

yang spesifik, jelas, dan membantu siswa meningkatkan kinerjanya. 

Grant Wiggins menekankan pentingnya umpan balik yang membantu siswa memahami 

kesenjangan antara kinerja mereka saat ini dan tujuan pembelajaran. 

Keterampilan Pemecahan Masalah 

Penggunaan aplikasi interaktif juga membantu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Menurut Brown et al. (2019), aplikasi tersebut seringkali menghadirkan 

permasalahan-permasalahan menantang yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 

kreatif. 

Edward de Bono menyoroti pentingnya kreativitas dalam pemecahan masalah. 

Menurutnya, keterampilan pemecahan masalah meliputi kemampuan berpikir kreatif, melihat 

permasalahan dari berbagai sudut pandang, dan menemukan solusi inovatif. 

Richard Mayer menekankan pentingnya memahami struktur masalah dan 

mengaktifkan pengetahuan yang relevan dalam memecahkan masalah. 

Penggunaan Teknologi di Ruang Kelas 

Mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran memerlukan dukungan dari sekolah 

dan guru. Johnson (2021) menekankan pentingnya pelatihan guru dalam menggunakan 

aplikasi interaktif untuk memaksimalkan potensi teknologi. 
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Seymour Papert memperkenalkan konsep konstruksionisme melalui komputer dan 

perangkat lunak pembelajaran. Menurutnya, teknologi dapat memberikan peluang bagi siswa 

untuk menjadi pembangun pengetahuan aktif melalui eksplorasi dan eksperimen. 

Richard Culatta menyoroti potensi teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang personal dan adaptif bagi setiap siswa. Teknologi dapat digunakan untuk menyajikan 

materi pembelajaran dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar individu dan memberikan 

umpan balik langsung terhadap kinerja siswa. 

Peran Guru 

Meskipun aplikasi interaktif mempunyai banyak manfaat, namun peran guru tetap 

krusial dalam membimbing dan memfasilitasi pembelajaran. Penelitian Harjono & Suryadi 

(2021) menunjukkan bahwa kombinasi penggunaan aplikasi interaktif dan bimbingan guru 

memberikan hasil yang optimal. 

Paulo Freire memandang guru sebagai pendidik yang berkomitmen untuk 

menumbuhkan kesadaran kritis dan pembebasan siswa. Menurutnya, guru harus bertindak 

sebagai katalisator perubahan sosial dengan membantu siswa memahami realitas mereka dan 

mengembangkan keterampilan untuk berpartisipasi dalam transformasi sosial. 

Jerome Bruner menekankan peran guru dalam merancang dan menyajikan materi 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga selaras dengan tahap perkembangan kognitif siswa. 

Dampak Terhadap Hasil Belajar 

Penelitian Smith & Jones (2020) menemukan bahwa siswa yang menggunakan aplikasi 

interaktif menunjukkan peningkatan hasil belajar yang signifikan dibandingkan dengan siswa 

yang menggunakan metode pengajaran konvensional. 

Albert Bandura menekankan pentingnya peran kepercayaan diri siswa dalam 

mempengaruhi hasil belajar. Menurutnya, siswa yang yakin bisa sukses cenderung 

menghasilkan prestasi yang lebih tinggi. 

Howard Gardner mengembangkan teori kecerdasan majemuk yang menyatakan bahwa 

keberhasilan belajar siswa tidak hanya bergantung pada kecerdasan intelektual tetapi juga 

pada jenis kecerdasan lainnya. 

Aksesibilitas dan Keterjangkauan 

Meskipun banyak manfaat dari aplikasi interaktif, aksesibilitas dan keterjangkauan 

teknologi ini masih menjadi tantangan, terutama di daerah terpencil. Lee (2020) menekankan 

pentingnya upaya mengurangi kesenjangan digital agar seluruh siswa dapat menikmati 

manfaat teknologi dalam pembelajaran. 
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Evaluasi dan Pengembangan Aplikasi 

Pengembangan aplikasi interaktif harus terus dievaluasi dan ditingkatkan berdasarkan 

masukan pengguna. Johnson (2021) menyarankan agar pengembang aplikasi berkolaborasi 

dengan pendidik untuk memastikan aplikasi yang dibuat benar-benar memenuhi kebutuhan 

pembelajaran. 

Keberagaman Materi pembelajaran 

Aplikasi interaktif yang baik harus mencakup berbagai materi pembelajaran yang 

selaras dengan kurikulum. Williams & Smith (2022) menekankan pentingnya keragaman 

materi agar aplikasi dapat digunakan untuk berbagai topik dan tingkat kesulitan. 

Pengembangan Keterampilan Abstraksi 

Aplikasi interaktif dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan abstraksi 

yang diperlukan dalam pembelajaran aljabar. Menurut Harjono & Suryadi (2021), visualisasi 

yang diberikan oleh aplikasi interaktif membantu siswa lebih memahami konsep-konsep 

abstrak. 

Penelitian Lebih Lanjut 

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi efektivitas jangka panjang 

penggunaan aplikasi interaktif dalam pembelajaran aljabar. Studi jangka panjang dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai dampak teknologi ini terhadap 

pembelajaran siswa. 

Rekomendasi untuk Implementasi 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar sekolah dan pendidik 

mempertimbangkan penggunaan aplikasi interaktif dalam pembelajaran aljabar. Pelatihan 

dan dukungan bagi guru serta upaya untuk meningkatkan aksesibilitas teknologi sangat 

penting untuk keberhasilan implementasi. 

KESIMPULAN  

Penggunaan aplikasi interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep aljabar siswa. Aplikasi ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik tetapi 

juga memberikan umpan balik instan yang membantu siswa memahami konsep-konsep sulit. 

Mengintegrasikan teknologi seperti aplikasi interaktif ke dalam kurikulum matematika 

disarankan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian di Indonesia mendukung 

temuan tersebut dan menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pendidikan dapat 

memberikan manfaat yang signifikan. 
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